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MODEL PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP
REMAJA PUTUS SEKOLAH DENGAN PELATIHAN BEWIRAUSAHA

Ibnu Syamsi
FIP Universitas Negeri Yogyakarta (email: pastuti2@yahoo.com)

Abstrak: Model Pendidikan Keckapan Hidup Remaja Miskin Putus Sekolah
dengan Pelatihan Berwirausaha. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengem-
‘bangkan model peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kecakapan hidup
remaja miskin putus sekolah dapat hidup mandiri. Penclitian ini terdiri atas empat
variabel, yaitu (1) intensitas organisasi dan model layanan; (2) perluasan kom-
ponen model pembiayaan; (3) komponen program aksi model pendidikan ke-
cakapan hidup remaja miskin putus sekolah; (4) komponen evaluasi dan tindak
lanyut dan efektivitas model layanan. Metode yang digunakan adalah penelitian

Analisis d: pendekatan deskripti
lmmmam sedangkan data kualitatif berlaku pendekatan interaktif. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu: data dasar potensi desa, prevalensi, asesmen
remaja miskin putus sekolah, kompilasi modul pendidikan kecakapan hidup
dengan pendidikan remaja miskin putus sekolah, kompilasi kader tim dan pe-
Iaksanaan model.

Kata Kunci: model pendidikan kecakapan hidup, pelatihan berwirausaha, remaja putus
sekolah

Abstract: A Model of The Life Skill for Drop Out Teenagers through Entre-
preneurship Training. This study aimed to develop 2 model to improve know-
ledge, skills, and the life skills of drop out tecnagers so that they could be inde-
pendent. This study used the research and development. The research consisted of
four variables, namely (1) the intensity of the organization and service model; (2)
expansion of the components of the financing model; (3) componen model of the
action program of life skills education of poor adolescents droupout of school; (4)
components of evaluation and follow-up and development. Quantitative data
analysis using quntitative descriptive approach, while the qualitative data applies
an interactive approach. The results of this research, the data base of potential
villages, prevalence, poor assessment of adolescents droupout of school, life skills
education modules compiled with the educatin of poor adolescents droupout of
e 5 4
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PENDAHULUAN
Model pendidikan kecakapan hi-
dup (ife skills) melalui pelatihan kewi-
rausahaan kerajinan cetak sablon yang
ditawarkan, bertolak dari hasil temuan
permasalahan remaja putus sekolah di
wilayah Kabupaten Sleman, khususnya
di Desa Banyuraden, Kecamatan Gam-
i fenurut _penelitian Haryanto,
hasil Back Stopping di bebe-
M yang telah dilaksanakan
tahun 2007 kerjasama dengan Subdin
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) Kabu-
paten Sleman, dari analisis permasalah-
an di beberapa desa wilayah Kecamat-
an Gamping, banyak ditemukan data
siswa putus sekolah di tingkat SD,
SLTP, dan SLTA yang mayoritas di-
sebabkan adanya kekurangan biaya.
Pada umumnya, orang tua mereka ter-
golong ekonomi lemah atau miskin.
Mata pencaharian penduduk buruh
tani, buruh pabrik, dan buruh bangun-
an yang tidak menentu.
Pada sisi lain, dalam hal lapangan
kerja bagi remaja, data in-

(2004:

sia, terjadinya jender, dan
kebijakan pemerintah yang tidak memi-

‘hak orang miskin. Lebih jauh, penyebab
dasar kemiskinan (Partoatmodjo, 2001)
antara lain adalah: (1) kegagalan kepe-
‘milikan, terutama tanah dan modal; (2)
terbatasnya kesediaan bahan kebutuh-
an dasar, sarana dan prasarana; (3) ke-
bijakan pembangunan yang bias perko-
taan dan bias sektor; (4) adanya perbe-
daan kesempatan di antara anggota ma-
syarakat dan sistem yang kurang men-
dukung; (5) rendahnya produktivitas
dan tingkat pembentukan modal dalam
‘masyarakat; (6) budaya hidup yang di-
Kaitkan dengan kemampuan seseorang
dalam mengelola sumberdaya alam dan
lingkungannya; (7) tidak adanya tata
pemerintahan yang bersh dan baik
(good governance); (8) pengelolaan sum-
berdaya alam yang berlebihan dan ti-
dak berwawasan lingkungan.
Kemiskinan juga berkaitan dengan
faktor-faktor eksternal yang berada di
luar jangkavan orang-orang miskin.
bahwa fak-

formasi petugas pendidikan nonformal

idikan Kabupaten Sleman
‘beberapa pelaku program
fungsional, diperoleh ke-
simpulan bahwa sebenarnya banyak
program pemberdayaan yang telah
dilakukan oleh pemerintah yang cukup
bagus, namun pada pelaksanaannya
Kurang sesuai dengan yang diharapkan
oleh masyarakat.

Ketidakberdayaan disebabkan tidak
terperhatikannya suara dan hak orang
miskin, rendahnya kapasitas organisasi
dan kelembagaan lokal, kurang diope-
rasionalisasikannyakonsep tridaya, ren-
dahnya kondisi pembangunan manu-

(2007:23)

tor-faktor eksternal itu adalah (1) ren-
dahnya akses terhadap sumberdaya da-
sar (pendidikan dasar, kesehatan, air
bersih), atau berada di daerah terpencil;
(2) adanya perbedaan kesempatan di
antara anggota masyarakat yang antara
lain disebebkan oleh sistem yang ku-
rang mendukung; (3) tidak adanya tata
pemerintahan yang bersih dan baik, (4)
Konflik sosial dan politik; (5) bencana
alam, seperti tanah longsor, gempa
bumi, dan lain-lain; (6) kebijakan publik
yang tidak peka dan tidak mendukung
upaya penanggulangan kemiskinan,
serta” faktor eksternal lainnya yang
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dapat menjadi determinan dari proses

Secara umum, tujuannya adalah
memberikan pelayanan PKH kepada
remaja miskin putus sekolah agar (1)
‘memiliki kesadaran yang tingg tentang
pentingnya pendidikanketerampilan
untuk dirinya sendiri ma\.\p\m untuk
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kategori umur tersebut selalu meng-
alami perubahan seiring dengan maju-
nya budaya zaman. Misalnya, sekarang
gadis umur 25 sampai dengan 27 tahun
masih disebut masa remaja akhir ka-
rena budaya sekarang lebih maju di-
banding pada saat para psikolog meng-
adakan penelitian masa remaja.

anggota
pengetahuan, kemampnan dan sikap
remaja putus sekolah di bidang keca-
kapan hidup; (3) memiliki pengetahu-
an, keterampilan, dan sikap yang
butuhkan dalam memasuki dunia kerja
baik bekerja mandiri (wirausaha) dan
atau bekerja pada suatu perusahaan
produksifjasa dengan penghasilan yang
semakin layak untuk memenuhi kebu-
tuhan hidupnya; (4) memiliki motivasi
dan etos kerja yang tinggi serta dapat
‘menghasilkan karya-karya yang unggul
dan mampu bersaing di pasar glob:
(5) menghasilkan model pendidikan ke-
cakapan hidup (iife skill) yang tepat di-
terapkan bagi remaja putus sekolah.
Tujuannya secara khusus adalah di-
dapat data dasar potensi desa, preva-
lensi, asesmen remaja miskin putus se-
kolah, kompilasi modul pendidikan ke-
cakapan hidup dengan pendidikan re-
maja miskin putus sekolah, kompilasi
Kader tim dan pelaksanaan model.

Masa remaja atau biasa disebut
masa muda, dalam beberapa literatur
dikategorikan menjadi umur 12 sampai
dengan 15 tahun disebut remaja awal
(pubertas) dan umur 18 sampai dengan
21 tahun disebut akhir remaja. Katego-
risasi berdasar umur ini sekedar seba-
gai dasar untuk mem-

am PKH untuk
kelompok ini adalah sebagai berikut.
Pertama, program PKH berorientasi ke-
padapenguasaankompetensi yang men-
dapat pengakuan dari dunia usahain-
dustri. Kedua, penyelenggaraan PKH
dapat dilakukan dengan sistem multy
entry-maity exit, dan menggunakan pola
pembelajaran berbasis kompetensi (cont-

petency based training). Ketiga, kompe-
tensi yang diberikan disesuaikan de-
ngan minat, bakat dan potensi wilayah
yang dapat mendukungkehidupan per-
ekonomian masyarakat. Keempat, stra-
tegi yang dapat dilakukan untuk pe-
laksanaan Diklat adalah menyiapkan
paket PKH yang berorientasi pada pe-
nguasaan kompetensi kerja, sesuai tun-

tutan dunia kerja setempat. Kelima, di-
kelola bersama oleh masyarakat dengan
pengelola lembaga pendidikan lainnya
(misalnya, SMP, SMA, Jasa Kursus,
atau BLK), termasuk menetapkan pola
penyelenggaraan PKH, misalnya; day
release, week release, dan block release.
Keenam, pelaksanaan PKH dapat meng-
gunakan fasilitas yang tersedia, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Ke-
tujuh, tim Kader berperan scbagai ma-
najer penyelenggaaraan PKH yang ha-
rus mengkoowlnls schuruh kegiatan
PKH

pelajari, sedang dalam realita sering ter-
jadi maju mundur. Perlu diingat bahwa.

Keberhasilan program PKH. Kf:delupnw
keberadaan tim peneliti lebih berperan

‘Model Pendidikan Kecakapan Hidup Remaja Miskin Putus Sekolah
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sebagai motivator, mediator, dan inspi-
rator dalam penyelenggaaraan PKH.
Kesembilan, program PKH dapat dila-
kukan oleh Politeknik atau Lembaga
Pendidikan Kejuruan (LPK) yang me-
nyelenggarakan program  pendidikan
lanjutan.

METODE

Desain model PKH bagi remaja pu-
tus sekolah yang dikembangkan dalam
penlitian ini mengacu pada keempat
Komy secara skematis
dapat dilukiskan sebagai berikut. Per-
tama, penyusunan instrumen untuk
mengidentifikasi potensi desa dan pen-
jaringan remaja putus sekolah di wila-
yah desa penelitian. Kedua, forum kon-
Sultasi dan koordinasi kegiatan tim pe-
neliti dan pemerintah desa untuk me-
lakukan need -assessment bagi remaja
putus sekolah yang berhasil terjaring di
wilayah penelitian. Ketiga, perintisan
‘dan pembentukan serta pelatihan kader
berbasis masyarakat dan tim pelaksana
model pendidikan ife skill di setiap
desa dan ujicoba model. Keempat, pe-
laksanaan program aksi pendidikan fife
skill bagi remaja putus sekolah, khu-
susnya mereka yang telah berhasil di-
data dan dilakukan need assessment.
Kelima, pelaksanaan kegiatan monito-
ring dan evaluasi program lfe skill, se-
perti pencatatan dan pelaporan, tindak
lanjut dari program yang telah dilak-
sanakan.

Lokasi dan sampel penelitian ini di-
laksanakan di Pedukuhan Somodaran
dan Kanoman wilayah Desa Banyura-
den, Kecamatan Gamping, Kabupaten
Sleman Dacrah Istimewa Yogyakarta.
Kedua Pedukuhan tersebut berdasar-

kan studi pendahuluan banyak ditemu-
Kan remaja putus sekolah dari tingkat
pendidikan SD, SLTP dan SLTA. Karak-
teristik remaja miskin putus sekolah di
kedua desa tersebut analog dengan
gambaran yang diinginkan penlitian
ini. Oleh karena itu, pengambilan ke-
dua desa sebagai lokasi penelitian su-
dah disesuaikan dengan alasan-alasan
akademik dan keadaan real lapangan.

Setiap wilayah pedukuhan dipilih
dua dusun berdasarkan temuan awal
tentang kondisi remaja putus sekolah
yang memerlukan pendidikan kecakap-
an hidup (1fe skill), dan hasil konsultasi
pemerintah desa setempat sesuai de-
ngan persyaratan-persyaratan tertentu
yang ditetapkan menurut pertimbang-
an metodologis. Dengand
pel pedukuhan dipilih secara purposive
random sampling. Dari penentuan sam-
pling tersebut, maka lokasi penelitian
untuk perintisan dan pengembangan
model pendidikan kecakapan hidup
(ife skil) bagi remaja putus sekolah ini
adalah empat dusun dari dua pedukuh-
an (Dukuh Somodaran terdiri dari Du-
sun Patuk dan Pelemgurih, Dukuh Ka-
noman terdiri dari Dusun Tegalyoso
dan Banyumeneng) yang terletak di
desa Banyuraden.

Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini menggunakan konsep pe-
nelitian dan pengembangan dari Borg
and Gall (Sukmadinata, 2006:169) yang
terdiri atas 10 tahapan dan dibagi men-
jadi empat siklus. Siklus pertama pen-
dahuluan studi teoretis, yaitu tahap ke-
satu, penelitian dan pengumpulan i
formasi teori, hasil studi dan informasi
yang relevan dengan masalah pene-
litian  yang mencakup asessmen

\ sam-

‘Cakraoala Pendidikan, November 2012, Th. 00, No.3.




kebutuhan, kejian pustaka, studi pene-
litian berskala kecil di empat dusun,
penyiapan laporan, pertimbangan nilai
yang berlaku di lokasi yang berkaitan
dengan pengembangan kecakapan
dup remaja miskin putus sekolah di pe-
desaan. Tahap kedua, perencanaan, ta-
p ini mencakup pendifinisian kete-
mmyllm yang dipelajari, merumuskan
gurutkan tujuan, mengidenti-

fikasi ktgam\ pendidikan kecakapan
hidup, uji validasi berskala kecil. Tahap
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hap ketujuh, penyempurnaan produk
hasil uji lapangan operasional, revisi
produk sebagaimana disarankan oleh
hasil vji lapangan utama dan juga di-
lakukan diskusi antar tim pengembang
dengan peserta pelatihan. Demikian
seterusnya pengamatan dan diskusi di-

lakukan secara berulang-ulang antara

tim pengembang dengan peserta. Se-

telah itu, dilakukan pertemuan-perte-
lang

ket model ini selesai divjicobakan dan

ketiga, draf produk
yang mencakup penyiapan rancangba-
ngun (profofipe) pelatihan dan modul
Kecakapan hidup untuk remaja miskin
putus sekolah secara hipotetik.
Sikluskedua pengembangan model,
yaitu tahap keempat, uji coba lapangan
produk awal, uji coba terbatas dilaku-
kan di empat dusun dengan meng-
gunakan sejumlah subjek yang diambil
dari setiap pedusunan. Data interviu,
observasi dan angket dil tkan dan
dianalisis, Tahap kelima, revisi hasil uji
coba, merevisi produk yang disarankan
hasil uji coba lapangan produk awal,
yang didapat dari informasi yang ma-
suk dan juga dilakukan diskusi antar-

utama.
atau vji coba dlperl\us, diskakan di
empat dusun dengan menambah jum-
Iah peserta pelatihan.

Data kuantitatif tentang kinerja pe-
serta pelatihan cetak sablon berkenaan
dengan penampilan peserta pelatihan
cetak sablon sebelum mendapat perla-
kuan dan setelah mendapat perlakuan,
dikumpulkan dan d;anahm, ]|ka diper-
Iukan, hasilhasil diev: erkenaan
dengan tujuan yang ingin m,m Ta-

serta diperoleh paket
model final.

Siklusketiga, implementasi pengem-
‘bangan model, yaitu tahap kedelapan,
uji pelaksanaan lapangan, uji validasi
model dan modul pelatihan cetak sa-
blon, dilakukan di empat dusun de-
ngan menambah lebih banyak lagi jum-
lah peserta pelatihan cetak sablon. Data
dikumpulkan melalui interviu, obser-
vasi dan angket yang selanjutnya di-
analisis. Tahap kesembilan, revisi pro-
duk final, merevisi produk terakhir se-
bagaimana disarankan hasil uji lapang-
an operasional oleh tim pengembangan.

Siklusi keempat pertanggungiawab-
an profesional, yaitutahap kesepuluh,
melakukan diseminasi dan implemen-
tasi, melaporkan produk yang disam-
paikan melalui pertemuan profesional.
Keempat siklus tersebut dapat dilihat
pada Bagan 1.

Penelitian ini bersifat uji coba pe-
ngembangan model. Oleh karena itu,
data yang terkumpul dianalisis dengan
teknik deskriptif kuantitatif dan kna]i—
tatif. Data kuantitatif diolah secara
tistik untuk mengukur efektifitas model
PKH. Data kualitatif dianalisis menggu-
nakan model interaktif.




SIKLUS KEDUA

PENGAMBANGAN

PENDAHULUAN
STUDI TEORITIS

el MODEL YANG
PERTANGGUNG |_,.| DIHARAPKAN
JAWABAN
PROFESIONAL

SIKLUS KETIGA
IMPLEMENT.

PAST
PENGEMBANGN
MODEL

Bagan 1. Pengembangan Model Pendidikan Kecakapan Hidup Remaja Miskin
Putus Sekolah

HASIL
Deskripsi Lokasi Penelitian

Deskripsi lokasi penelitian terdiri
dari dua wilayah pedukuhan di desa
Banyuraden, Kecamatan Gamping, Ka-
bupaten Sleman. Kedua pedukuhan
yang dijadikan lokasi penelitian ini
Sama-sama merupakan wilayah Keca-
matan Gamping. Namun, secara geo-
grafis, ekonomis, dan sosial mcm|hk|
Karakteristik yang berbeda. Peduk
Somodaran yang_berpenduduk 1738
jiwa lebih menampakkan daerah yang
relatif sudah maju. Wilayahnya dilalui
jalan raya yang menghubungkan kota
Yogyakarta dengan Jawa Tengah
‘menuju Jakarta. Pedukuhan Somodaran
juga merupakan pintu gerbang masuk
kota Y ta dari bagian barat

1.403 jiwa, wilayahnya terletak di ping-

giran sungai dan dilalui rel kereta api.

tersebut sama-sama memiliki potensi
yang relatif cukup baik dan mendu-
kung untuk pengembangan program
model PKH bagi remaja miskin putus
sekolah di pedesaan. Penduduk di wi-
layah ini mempunyai karakteristik ma-
sih tradisional dengan pola pikir seba-
gal mana penduduk desa pada umum-
nya, seperti lebih mengutama mencari
nafkah dari pada pendidikan sehingga
anak-anak mereka diarahkan untuk
mengikuti orang tua mercka, yaitu ber-
tani atau bercocok tanam.

PKH Remaja Miskin Putus Sekolali
Berdasarkan data hasil penelitian
yang didapat, dapat diambil makna
dalam beberapa poin sebagai temuan-

‘Cakrawoala Pendidikan, November 2012, Th. 00, No. 3




temuan pokok atau perolehan selama
uji coba dilakukan. Uji coba dilakukan
mulai dari_tahapan keempat sampai
dengan kesembilan sesuai dengan
anjuran Borg and Gall secara siklus dan
diperoleh temuan-temuan sebagai beri-
kut.

Beberapa komponen mode! PKH
yang dikembangkan dalam penelitian
ini (seperti pengorganisasian, penda-
maan, program aksi PKF, penilaian dan
tindak lanjut) telah dijalankan oleh
masyarakat dengan menerapkan prin-
sip-prinsip partisipatif. Artinya, masya-
rakat sebanyak-banyaknya serta seting-
gi-tingginya didorong untuk berparti-
sipasi dalam keseluruhan proses pe-
ngembangan model PKH di pedesaan.
Komponen-komponen model PKH ini

Misalnya, peng-
organisasian tim kader uji coba diambil
dari organisasi pemuda yang sudah
ada, dan dibimbing dari hati ke hati
sebelum dilakukan uji coba. Peneli

mengembangkan organisasi yang su-
dah ada di pedesaan dan disesuaikan

yang kurang ditambahkan serta diram-
pingkan sesuai dengan organisasi mo-
dern pada saat ini.

Tingkat keberjalanan pengorgani-
sasian PKH di wilayah penelitian pada
umumnya sudah masuk kategori baik
(80%) dan hanya 20% yang belum baik.
Peneliti menggerakkan organisasi yang

47

sudah ada di pedesaan untuk menjalan-
Kan kegiatan yang dilakukan selama uji
coba penelitian. Organisasi ini dikaji
ulang sesuai dengan kebutuhan untuk
uji coba penelitian; dan dibuat sistem
organisian secara modem sederhana
sesuai dengan kebutuhan untuk meng-
gerakan keberjalanan PKH. Dalam or-
ganisasi ini juga dipelajari kelemahan-
kelamahan i

Semua divisi yang ada dalam organi-
sasi berjalan sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Dengan lancarnya kebergu
liran organisasi ini, membuat pengelo-
laan PKH di wilayah penelitian berjalar

juga dengan baik
Untuk tingkat keteraturan pengem-
bangan pendanaan untuk menunjang
program PKH di setiap dusun, pada
umumnya telah berjalan sesuai dengan
kreativitas dan kesadaaran masing-
masing pengurus, tetapi dari sistem
(segi kestabilan usaha) dan model pe-
manfaatannya mash lemah sehingga
produktivitasnya juga sangat bervaria-
si. Ada beberapa kasus yang perkem-
bangannya sangat menonjol, seperti
KUP Pendidikan Kecakapan Hidup
Bina Mandiri yang dalam hal pengem-
'gan pendanaan temyata cukup
berhasil dengan baik. Pengembangan
pendanaan dalam bentuk koperasi ini
tkan

juga se-
dang dikembangkan oleh pemerintah,
termasuk pemerintah pedesaan. Kope-
rasi simpah pinjam adalah institusi
yang sudah sangat dikenal oleh ma-
syarakat di pedesaan. Lembaga seperti
ini, yang menjadi contoh bagi peneliti

e e
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untuk pengembangan pendanaan ber-
jalannya permodalan pendidikan ke-
cakapan hidup yang sedang dijalankan.
Pengembangan koperasi simpan pinjam
ini juga disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan penelitan yang sedang di-
lakukan. Modal yang diperlukan dise-
suaikan dengan proses produk yang
akan dihasilkan, terutama untuk pem-
belian pasokan-pasokan kebutuhan ce-
tak sablon sampai pada penjualan pro-
duk dan menghasilkan uang tunai kem-
bali.

Pelaksanaan pelatihan keterampilan
kefja (kecakapan hidup) dapat mem-
bantu menyiapkan remaja putus seko-
lah memiliki keterampilan usaha pro-

keterbatasan dan kekurangan. Jumlah
remaja putus sekolah yang dilatih juga
masih terbatas, belum sebanding de-
ngan jumlah yang membutuhkan. Mes-
kipun demikian, dari yang sedikit ini
temyata dalam pengembangannya
mampu mendorong remaja putus se-
Kolah yang lain untuk bergabung dan
Kini ratatata jumlshnya menjadi se-
K Proses pelak

sebagainga. Disamping itu, segi kua-
ntitas remaja putus sekolah
yang berhasil ditangani dari segi pen-
didikan melalui program PKH ini juga
tampak masih relatif sedikit. Oleh
Karena itu, perlu dicari faktor-faktor
kendala dan pembinaan lebih lanjut

pemerintah dan masyarakat termasuk
pihak swasta relatif cukup positf, na-
mun masih perlu_ditingkatkan lebih
lanjut. Demikian juga dampak terhadap
remaja putus sekolah maupun keluar-
ganya, juga secara umum dinilai sangat
posit. Program PKH dapat dirasakan
manfaatnya oleh para remaja untuk
meningkatkan  produkifitas hidup
sehingga mercka dapat mengisi waktu
Secara positif dan menguntunglan.
Para remaja dari yang sedikit ini dapat
belajar untuk mengembangan potensi
diri masing-masing.

Penelitian ini juga menghasilkan
satu buah modul yang dicetak secara
terpisah dari laporan penelitian ini,
yaitu profotipe dan modul pelatihan

pelatihan pendidikan kecakapan hidup
ini dilakukan secara bertahap, sesuai
dengan teori cetak sablon yang dikem-
bangkan dalam modul yang diujicoba-
Kan

Program pelayanan pendidikan
bagi remaja putus sekolah sebagai salah
satu program aksi PKH telah dijalan-
Kan. Dari segi efektifitas, tampaknya
masih memerlukan pembinaan lebih
lanjut. Hal ini tidak terlepas dari ma-
salah-masalah ~teknis, seperti biaya,
transportasi, jarak dengan sekolah, dan

Cetak Sablon bagi remaja
miskin putus sekolah. Modul ini sangat
membantu_peneliti untuk melakukan
uji coba selama penelitian dilakukan.
Dengan modul cetak sablon, program
pelatihan ini dapat menghasilkan pro-
duk yang berkualitas dan mampu ber-
saing di pasar dengan produk-produk
yang sejenis. Modul ini dapat dipelajari
oléh peserta pelatihan dan dipraktekan
untuk menghasilkan produk yang ber-
mutu dan dapat bersaing di pasar de-
ngan produk-produk yang lainnya.
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PEMBAHASAN

Secarakeseluruhan, desain pene-
litian model PKH yang dikembangkan
di empat dusun uji coba sampai saat ini
dapat berjalan sesuai dengan tahapan-
tahapan yang telah direncanakan. Se-
bagaimana dikatakan Dirjen Pendidik-
an Luar Sekolah dan Pemuda, Diklu-
sepa (2002:12), kecakapan hidup atau
life skill adalah kemampuan yang men-
cakup penguasaan pengetahuan, kete-
rampilan dan sikap yang saling berin-
teraksi yang diyakini sebagai unsur
penting untuk hidup lebih mandiri
Kemudian, yang dimaksud dengan
PKH adalah upaya pembelajaran untuk
memberikan bekal pengefahuan, kete-
rampilan dan sikap, kemampuan voka-
sional bagi warga belajar untuk mampu
bekerja atau usaha mandiri sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Kondisi dacrah di dua dukuh me-
miliki karakteristik yang berbeda sesuai
dengan kreteria yang ditetapkan. Mes-
kipun demikian, keempat desa tersebut
umumnya memiliki potensi yang baik
sebagai sumberdaya lingkungan desa
yang dapat dimanfastkan untuk pe-
ngembangan model PKH dalam pe-
manganan remaja putus sekolah usia
produktif untuk usaha mandiri di pe-
desaan. Dalam penelitian di Kecamatan
Tepus dan Tanjungsari Gunungkidul,
Haryanto (2004) menemukan sebab.
sebab anak putus sekolah, seperti:
orang tua kurang mendorong anak un-
fuk belajar; kurang ada kesadaran
orang tua terhadap pendidikan; orang
#22 beranggapan kurang ada gunanya
mengeluarkan biaya sampai tamat SD;
Kekurangan sarana sekolah, buku-buku
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dan alat pelajaran tidak lengkap; ke-
uangan keluarga tidak mencukupi un-
tuk biaya sekolaby anak tidak memiliki
gairah belajar; anak menyatakan tidak
mau untuk mengulang di kelas, baik
orang tua/anak puas asal dapat mem-
baca dan menulis; berijazah yang lebih
tinggi belum tentu memiliki nasib yang
baik di masa depan; kurikulum sekolah
tidak menunjang kehidupan; suasana
sekolah tidak menyenangkan; dan anak
menyatakan benci terhadap salah satu
‘mata pelajaran,

Selain itu, putus sekolah juga dise-
babkan oleh anak tidak cocok dengan _
salah satu/beberapa orang gury; anak
kurang senang terhadap cara guru
mengajar; anak kurang mendapat per-
hatian dari guru; anak melakukan tin-
dak kriminal; anak dinikahkan karena
desakan orang tus; adanya gangguan
kesehatan jasmani dan rohani; lebih
baik bekerja meringankan beban orang
tua; prestasi belajar rendah, anak sulit
memahami pelajaran, pengaruh teman
pergaulan; tidak ada teman belajar,
anak tidak dapat menyesuaikan dengan
peraturan sekolah. Penycbab anak pu-
tus sekolah tersebut dapat diberdaya-
kan dengan pendidikan kecakapan hi-
dup yang sesuai dengan Karakteristik
desa yang bersangkutan.

Respon masyarakat yang diwakili
oleh tutor terhadap program PKF re-
latif tinggi. Hal tersebut terbukti de-
ngan adanya program pelatihan tutor
yang dikirim masing-masing dusun
yang hanya dijatah 5 orang, seluruhnya
20 orang, tetapi dikirim seluruhnya
mencapai 25 orang, dan semuanya
mengikuti pelatihan secara antusias
sampai selesai. Keterlibatan perangkat

Model Pendidikan Kecakapan Hidup Remaja Miskin Putus Sekolah



450

desa pelatih-

kan mem- «

pen
an tutor menunjukkan bahwa respon
‘masyarakat setempat cukup baik. Pe-
negasan ini sesuai dengan UU Nomor
22 Tahun 1999 dan PP nomor 25 Tahun
2000, sebaiknya kabupaten/kota yang
secara operasional menangani pendi-
dikan dasar dan menengah.

Berkaitan dengan hal itu, program-
program tersebut seyogyanya ditangani
oleh kabupaten/kota, sementara peran
pemerintah pusat lebih banyak sebagai
inisiator dan pendamping atau maksi-
mal scbagai pemicu (trigger). Di setiap
Kabupaten/kota pada umumnya telah
ada SMK dan BPKB/SKB di bawah
Dinas Pendidikan dan BLK/KLK di
‘bawah Dinas Tenaga Kerja. Selain itu,
juga terdapat SMP dan SMA yang me-
miliki sarana laboratorium cukup me-
madai. Di samping itu, mungkin ter-
dapat pusat diklat, kursus keterampilan
atau bahkan industri yang memiliki.
sarana cukup baik. Karena itu, demi
efisiensi dan sekaligus bersinergi, se-
baiknya berbagai fasilitas tersebut ber-
himpun membentuk community college
yang berfungsi sebagai unit layanan
PKH.

Jumlzh remaja putus sekolah usia
produktifidewasa yang berhasil dija-
ring dalam penelitian ini berjumlah 164
orang, Penyebarannya, Dukuh Kano-
man menduduki yang lebih tinggi (109
orang), disusul Dukuh Somodaran (55
orang). Angka ini berkorelasi dengan
Karakteristik dusun. Semakin maju desa
akan semakin berkurang jumlah remaja
putus sekolah, dan sebaliknya. Hal ini
dapat menjadi pegangan bagi peneliti
untuk melihat karakteristik suatu desa.
Bila desa tersebut memiliki karakteris-

berdayakan desa tersebut dengan pro-
gram PKH yang disesuaikan dengan
Karakteristiknya dan sebaliknya bila
desa tersebut sudah maju. Hal ini perlu
‘mendapat perhatian yang lebih serius
bagi peneliti karena masih sangat
banyak desa tradisional di negeri ni.
‘Tampaknya, dari segi sosialisasi ke-
giatan model PKH di seluruh daerah
penclitian, dapat disimpulkan bahwa
baik di dukuh Somodaran maupun Ka-
‘noman sama-sama memiliki tingkat ke-
lancaran yang baik. Hal ini didukung
oleh fakta bahwa dari sejumlah tutor di
masing-masing dusun telah berhasil
‘merekrut tokoh-tokoh masyarakat dan
perangkat dusun yang bersedia men-
jadi pengurus kegiatan model PKH
‘bagi remaja putus sekolah di pedesaan.
Tim peneliti dapat menentukan semuaa
ini karena keberhasilan tim peneliti

litian. Kepakaran dipegang oleh tim
‘peneliti, jadi bila tim peneliti pakar da-
lam bidang yang diberdayakan, semua
akan berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Temuan program PKH memang
belum maksimal. Hal ini disebabkan
adanya berbagai masalah, waktu, dan
cuaca yang mengakibatkan rencana ke-
giatan agak terganggu. Namun demi-
Kian, data kuantitatif yang diperoleh
dirasa cukup menggambarkan seberapa
besar dampak atau paling tidak pro-
gram PKH dalam skala dusun dan desa
‘program ini dapat diterima secara baik’
di semua pihak. Pada dasarnya, semua
tergantung dari tim peneliti, tim tutor,
dan Karakteristik desa yang bersang-
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kutan. Bila ketiga hal ini dapat diajak
untuk majuy, maka program PKH di
desa-desa berjalan dengan baik dan
lancar. Kerjasama dan musyawarah un-
tuk keberjalanan program ini sangat
‘menentukan dalam pengembangan mo-
del pemberdayaan.

PENUTUP
Sesuai dengan hasil data dan ana-
lisisnya sebagaimana telah dibahas se-
belumnya, hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut.

* Beberapa komponen model PKH
yang dikembangkan dalam peneliti-
an ini telah dijalankan oleh masya-
rakat dengan menerapkan prinsip-
prinsip partisipatif.

* Tingkat pelaksanaan komponen
pengorganisasian model PKH pada
umumnya sudah masuk kategori
baik, dan menunjukkan hasil yang

meningkat.
* Pelaksanaan pengembangan penda-
naan untuk menunjang program
PKH di setiap dusun wilayah pene-
litian umumnya telah berjalan sesuai
dengan kreativitas dan kesadaran
‘masing-masing pengurus, tetapi dari
segi kestabilan usaha dan model
pemanfaatannya masih lemah se-
hingga hasilnya juga sangat berva-
riasi.
Pengembangan partisipasi program
PKH bagi remaja putus sekolah yang
dilakukan oleh masyarakat, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif
menggambarkan hasil yang cukup
positif.
= Program PKH berkorelasi positif ter-
hadap pemerintah setempat, masya-
rakat, remaja putus sekolah dan ke-
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Iuarga, seperti: (1) berkurangnya pe-
ngangguran schingga  pemerintah
setempat, baik di tingkat desa mau-
pun dusun dan program ini sangat
positif; (2) membuka lapangan peker-
jaan respons masyarakat
dengan program model PKH cukup
tinggi; (3) menyalurkan bakat remaja
putus sekolah sehingga secara kuan-
titatf jumlah remaja putus sekolah
yang tersentuh layanan program
PKH ini sudah cukup tinggi, sedang-
kan secara kualitatif belum meng-
gambarkan hasil yang diharapkan;
(4) menambah penghasilan keluarga
remaja putus sekolah sehingga secara
keseluruhan sangat membantu.

* Secara umum, terlihat bahwa model
PKH dapat dikembangkan lebih
lanjut sebagai salah satu alternatif
penanganan usaha-usaha kesejahte-
‘raan sosial.
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